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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui 

penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi 

struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan di kelas VIII A SMP  Raden 

Fatah Cimanggu Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilakukan dalam 

3 siklus yang terdiri dari 15 peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif presentase. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan instrumen post tes yang terdiri dari dua atau tiga soal essay 

dan lembar observasi. Hasil belajar peserta didik dengan penggunaan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada siklus I memiliki nilai 

ketuntasan 53,3% di atas KKM atau 8 peserta didik dari jumlah total 15  

(nilai rata-rata 66,00), siklus II memiliki nilai ketuntasan 66,67% di atas 

KKM atau 10 peserta didik dari jumlah total 15 (nilai rata-rata 74,7) dan 

siklus III memiliki nilai ketuntasan 86,67% di atas KKM atau 13 peserta 

didik dari jumlah total 15 (nilai rata-rata 83,53). Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)  

dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi struktur dan fungsi jaringan 

pada tumbuhan di kelas VIII A SMP  Raden Fatah Cimanggu Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 
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PENDAHULUAN 

Paradigma baru dalam pengelolaan sekolah berfokus pada pelayanan pelanggan terutama 

pada peserta didik/siswa. Pelayanan pada peserta didik dapat dimulai dari dalam kelas oleh 

seorang guru mata pelajaran. Guru dapat berperan sebagai  manajer di dalam kelas dengan 
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berupaya menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif. Seorang Guru dituntut untuk 

mampu mengembangkan proses pembelajaran yang bermakna sehingga dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa secara maksimal. Seorang Guru harus 

mampu memilih metode, strategi maupun pendekatan yang tepat dalam proses belajar 

mengajar di kelas. 

Penggunaan metode pembelajaran yang monoton dengan komunikasi searah tidak dapat  

memacu siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Paradigma baru menuntut 

guru mengembangkan pola pembelajaran yang memacu siswa berpikir dengan menemukan 

dan mengkonstruksi pengalaman belajarnya. Proses berpikir dengan cara mengkonstruksi 

pengalaman belajar ini dapat diawali dengan mengembangkan kemampuan bertanya pada  

siswa. Sebagai salah satu kemampuan dasar, kemampuan bertanya yang baik akan 

menunjang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam melihat fenomena di 

lingkungannya. Sikap rasa ingin tahu sebagai bagian dari sikap ilmiah sangat diperlukan 

dalam mempelajari IPA.Pada  kenyataan di lapangan, kegiatan pembelajaran di SMP Raden 

Fatah Cimanggu  masih didominasi oleh guru. Guru belum berperan sebagai fasilitator 

peserta didik. Peserta didik masih pasif dan kegiatan pembelajaran kurang mengarahkan 

peserta didik untuk aktif melakukan kegiatan yang dapat membangun pengetahuannya. 

Hasil belajar peserta didik juga masih rendah, ini dibuktikan dengan 40% dari jumlah 

peserta didik di kelas masih mendapat hasil belajar di bawah KKM. Hal ini tentu belum 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. Ini merupakan masalah yang terjadi di SMP 

Raden Fatah Cimanggu khususnya pada mata pelajaran IPA. 

Pendekatan PBL (Problem Based Learning) atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

suatu proses belajar mengajar di dalam kelas dimana siswa terlebih dahulu diminta 

mengobservasi suatu fenomena. Kemudian siswa diminta untuk mencatat permasalahan-

permasalahan yang muncul, setelah itu tugas guru adalah merangsang untuk berfikir kritis 

dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru mengarahkan siswa untuk bertanya, 

membuktikan asumsi, dan mendengarkan persfektif yang berbeda diantara mereka. 

Mencermati pengertian yang di atas pendekatan Problem based learning merupakan 

pendekatan pembelajaran siswa aktif. Kaitannya dengan pembelajaran siswa aktif . 

Pembelajaran aktif dengan menciptakan suatu kondisi dimana siswa dapat berperan aktif, 

sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator. Pembelajaran harus dibuat dalam suatu kondisi 

yang menyenangkan  sehingga siswa akan terus termotivasi dari awal sampai akhir Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes tulis yang berupa soal uraian 

atau essay. Pada penelitian ini,tes dilakukan pada akhir setiap siklus I, siklus II dan siklus III. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif presentase. Analisis 

data secara deskriptif presentasi artinya langkah untuk menganalisis data berupa hasil tes siklus 

I dan siklus II. Hasil tes dihitung secara presentasi dengan langkah-langkah; 1) merekap nilai 

yang diperoleh peserta didik, 2) menghitung nilai dari tiap-tiap peserta didik, 3) menghitung 

nilai rata-rata, nilai tertinggi dan nilai terendah.  Apabila nilai lebih dari atau sama dengan 70 

maka siswa dianggap  telah tuntas belajar (memenuhi KKM) 

Hasil perhitungan tes dari masing-masing siklus ini kemudian dibandingkan. Dari hasil tersebut 

akan memberikan gambaran mengenai presentase mengenai peningkatan hasil belajar siswa. 

Indikator kinerja keberhasilan penelitian tindakan ini adalah bila hasil belajar siswa selama 

proses pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan dan nilai ketuntasan belajar klasikal 
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minimal 65 % (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2001). 

Hasil perhitungan tes dari masing-masing siklus ini kemudian dibandingkan. Dari hasil tersebut 

akan memberikan gambaran mengenai presentase mengenai peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus. Setiap siklus mempunyai empat tahapan yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (aplication), pengamatan (observation), refleksi (reflection). 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA pada materi struktur dan 

fungsi organ pada tumbuhan dengan peserta didik kelas VIII A SMP Raden Fatah Cimanggu 

Semester I tahun pelajaran 2020/2021 yang akan ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning ).   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil siklus I  

a. Penilaian Pengetahuan 

Menurut tabel di atas diperoleh data bahwa persentase ketuntasan belajar yang diperoleh pada 

pembelajaran Siklus I adalah sebesar 53,3 %,  hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

materi struktur dan fungsi organ pada tumbuhan  pada siklus I masih rendah.  

Berdasarkan hasil penilaian harian siklus I yang terdapat pada tabel di atas sebagai berikut: 

1. Nilai rata-ratanya 66 yang berarti belum menunjukkan ketercapaian Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 70. 

2. Nilai Tertinggi 90 diraih 1 siswa dan nilai terendah 50 diraih 5,0 siswa. 

3. Dari 15 siswa keseluruhan ada 8 siswa (53,3%) tuntas belajar, sedangkan 7 siswa (46%) 

belum tuntas belajar. 

b. Penilaian Sikap 

Penilaian sikap peserta didik di siklus 1 diperoleh nilai tertinggi 90 dengan predikat sangat baik 

dan nilai terendah 65 dengan predikat cukup, serta rata-rata 81,93 dengan predikat baik.  

c. Penilaian Ketrampilan 

Penilaian ketrampilan pada siklus 1 diperoleh nilai tertinggi 93,75 dengan predikat sangat baik, 

dan nilai terendah 70 dengan predikat cukup. Serta rata-rata 81,88 dengan predikat baik.  

2. Hasil siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus II, diketahui bahwa adanya 

peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa semakin serius dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan siswa semakin bagus. Peningkatan keaktifan siswa ini berdampak 

pada meningkatanya hasil belajar siswa. 

a. Penilaian Pengetahuan 

Menurut tabel di atas diperoleh data bahwa persentase ketuntasan belajar yang diperoleh pada 

pembelajaran Siklus II adalah sebesar 66,67 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar materi 

sistem ekskresi  pada siklus II cukup baik.   

Berdasarkan hasil ulangan siklus 2 yang terdapat pada tabel di atas sebagai berikut : 

1. Nilai rata-ratanya 74,7 yang berarti  menunjukkan ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 70. 
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2. Nilai Tertinggi 90 diraih 4 siswa dan nilai terendah 50 diraih 2 siswa. 

3. Dari jumlah total siswa 15 orang ada 10 siswa (66,67%) tuntas belajar, sedangkan 5 siswa 

(33,33%) belum tuntas belajar. 

b. Penilaian Sikap 

Penilaian sikap peserta didik di siklus 2 diperoleh nilai tertinggi 90 dengan predikat sangat baik 

dan nilai terendah 65 dengan predikat cukup, serta rata-rata 81,93 dengan predikat baik.  

c. Penilaian Ketrampilan 

Penilaian ketrampilan pada siklus 2 diperoleh nilai tertinggi 100 dengan predikat sangat baik, 

dan nilai terendah 80 dengan predikat sangat baik. Serta rata-rata 93 dengan predikat sangat 

baik.  

3. Hasil siklus III 

a. Penilaian Pengetahuan 

Menurut tabel di atas diperoleh data bahwa persentase ketuntasan belajar yang diperoleh pada 

pembelajaran Siklus III adalah sebesar 86,67 %.  Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada 

siklus III sangat baik.   

Berdasarkan hasil penilaian harian siklus III yang terdapat pada tabel di atas sebagai berikut : 

1. Nilai rata-ratanya 83,53 yang berarti  menunjukkan ketercapaian Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 70. 

2. Nilai Tertinggi 100 diraih 1 siswa dan nilai terendah 60 diraih 1 siswa. 

3. Dari jumlah total siswa 15 orang ada 13 siswa (86,67%) tuntas belajar, sedangkan 2 siswa 

(13,33%) belum tuntas belajar. 

b. Penilaian Sikap 

Penilaian sikap peserta didik di siklus 3 diperoleh nilai tertinggi 90 dengan predikat sangat baik 

dan nilai terendah 65 dengan predikat cukup, serta rata-rata 81,93 dengan predikat baik.  

c. Penilaian Ketrampilan 

Penilaian ketrampilan pada siklus 3 diperoleh nilai tertinggi 100 dengan predikat sangat baik, 

dan nilai terendah 88 dengan predikat sangat baik. Serta rata-rata 93 dengan predikat sangat 

baik.  

Pembahasan 

1. Pembahasan Penelitian Siklus I  

Pada tahap orientasi masalah, guru memberikan stimulus berupa gambar pohon rambutan yang 

berbuah kurang lebat dan yang berbuah sangat lebat. Setelah melihat gambar, diharapkan 

peserta didik mampu membuat rumusan pertanyaan yang berkaitan dengan materi struktur dan 

fungsi organ pada tumbuhan. Hanya ada 3 peserta didik yang mengajukan pertanyaan saat itu. 

Dari 3 penanya ini ada 2 pertanyaan yang mendekati materi yang akan dibahas, presentase 

keterlaksanaan tahap orientasi masalah baru mencapai 20 % karena jumlah penanya masih 

sangat sedikit. Model pembelajaran Problem based learning  dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal materi struktur dan fungsi organ pada tumbuhan. Dari langkah-

langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I  setelah dlakukan refleksi dengan teman 

sejawat ditemukan beberpa kelebihan dan kekuranangan. Dari pihak Guru sendiri sudah ada 
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usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran. Guru sudah menciptakan pembelajaran yang 

kreatif, mengasyikan, dan bermakna bagi siswa.. 

Sementara itu kekurangan yang ditemukan dalam siklus I yaitu keaktifan peserta didik masih 

sangat kurang dan kegiatan diskusi cenderung didominasi oleh siswa tertentu.  

Dari data yang diperoleh peneliti bahwa secara klasikal siswa yang tuntas belajar pada siklus 1 

adalah 8 siswa atau 53,3%. 

2. Pembahasan Penelitian Siklus II 

Pada tahap orientasi masalah, guru memberikan stimulus berupa gambar akar pohon yang 

merusak trotoar. Setelah melihat gambar, diharapkan peserta didik mampu membuat rumusan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi struktur dan fungsi jaringan pada organ tumbuhan. 

peserta didik sudah mulai aktif dalam mengajukan pertanyaan saat itu.  

Pada siklus II adalah ada 10 siswa atau 66,67%, sehingga dapat disampaikan bahwa siswa yang 

tuntas belajar pada setiap siklus penelitian tindakan ini mengalami peningkatan. Jika 

dibandingkan dengan siklus I berarti siswa yang tuntas belajar meningkat sebesar 13,34% dan 

jika dibandingkan siklus I  

3. Pembahasan Penelitian Siklus III 

Pada siklus ke 3 ini walaupun di lakukan secara daring dan menggunakan aplikasi gmeet yang 

baru bagi mereka namun mereka sangat bersemangat sekali selama pembelajaran apalagi ketika 

mereka mengerjakan soal evaluasi pada bagian penutup sehingga berdasarkan tabel 3.3 ini 

membuktikan kalau siklus 3 ini lebih baik dari siklus 1 dan 2. 

Keberhasilan penggunaan model pembelajaran problem based learning dalam PBM untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa materi sistem reproduksi manusia menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam model pembelajaran problem based learning menunjukkan bahwa 

siswa mempunyai prestasi yang bagus, mempunyai sikap yang baik dan lebih positif dalam 

pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat siswa menyampaikan presentasi hasil diskusi siswa 

terlihat saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. 

4. Hasil Penelitian Antar Siklus  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran  PBL (Problem based 

learning)  dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik kelas VIII A di SMP 

Raden Fatah Cimanggu dalam mempelajari materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian  bahwa nilai hasil belajar yang diukur melalui test 

hasil belajar yang dilakukan pada setiap akhir   kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan. 

bahwa tidak terjadi penurunan nilai maksImal yang mampu dicapai oleh peserta didik pada 

siklus III. 

Keberhasilan penggunaan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dalam PBM 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik yang bagus, mempunyai sikap yang 

baik dan lebih positif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat peserta didik 

menyampaikan presentasi hasil diskusi terlihat saling menghargai perbedaan dan pendapat 

orang lain. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dari mulai siklus I, siklus II dan siklus III, 

sebagaimana diuraikan pada pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PBL (Problem Bassed Learning) dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA di kelas 

VIII A di SMP Raden Fatah Cimanggu 
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